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atas sggrala karunia yang Allah berikan sehingga
k.

I 1 sudah kami rampungkan di
tengah wabah pandemi COVID-19. Shalawat bagi Rasulullah

Nabi yang membawa umatnya kepada keselamatan dengan

ajaran Islam rahmatan lil alamin.

Banyak hambatan vyang kami hadapi dalam
menyelesaikan buku ini, apalagi di tengah pandemi COVID-
19 yang sampai saat ini masih mewabah di sekitar kita yang
membuat kami tidak leluasa untuk melakukan kunjungan
riset ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data primer
penelitian yang tertuang dalam buku ini, namun dengan
menghadiri beberapa webinar online dan dengan mencari data
sekunder akhirmya beberapa data yang dibutuhkan diperoleh
untuk memperkuat validitas problem yang diteliti.

Semoga kehadiran buku ini memperkaya khazanah

ilmu pengetahuan dan memberikan informasi vyang




bermanfaat berkaitan tentang integrasi industri halal dan
perbankan syariah, tentunya dengan kehadiran buku ini
pula penulis berharap menjadi referensi bagi peneliti, dosen
dan mahasiswa yang konsen membahas industri halal dan

perbankan syariah.

Demikian, untaian kata singkat untuk pengantar
sebelum membaca isi dari buku ini, semoga kita semua selalu
dalam lindungan Allah dan tetap dalam kondisi sehat agar
bisa terus berkarya dan memberi makna untuk sesama.

Bangka, 3 Desember 2020
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BAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

asar industri halal tidak hanya diminati oleh negara-

negara muslim saja, tapi negara yang penduduk

muslimnya sedikit juga meminati industri halal
sebagaimana yang terlihat di Australia, Inggris dan Jepang.
Minat negara Jepang terhadap industri halal terlihat dengan
diselenggarakannya Halal Expo pada tahun 2016 di Jepang.
Kemudian Jepang juga membebaskan visa bagi wisatawan
yang akan berkunjung agar menarik minat wisatawan muslim
berkunjung ke Jepang. Sedangkan Australia dikenal sebagai
eksportir daging terbesar di dunia, karena yang mengimpor
daging dari Australia adalah negara-negara Islam seperti
Arab Saudi, Indonesia dan Uni Emirat Arab; maka Australia
sudah memberikan sertifikasi halal terhadap daging yang
akan diekspor ke negara-negara muslim tersebut. Sementara
itu Inggris populasi penduduk muslim di sana hanya sekitar

4,8%, tapi transaksi makanan halal di Inggris cukup tinggi
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(mencapai USD 1.463 juta) karena yang bertransaksi makanan

halal bukan hanya penduduk muslim."

Di Inggris dan beberapa negara yang penduduk
muslimnya minoritas transaksi makanan halalnya tinggi
karena penduduk yang non-muslimnya juga mengkonsumsi
makanan halal. Mereka memilih mengkonsumsi makanan
halal karena identik dengan makanan yang sehat, makanan
yang bervitamin (bermanfaat bagi tubuh) dan makanan yang
higienis dari segala bentuk kotoran.” Jadi transaksi makanan
halal tidak hanya sebatas karena agama, tapi karena label halal
yang identik dengan makanan yang banyak memberi manfaat
bagi kesehatan dan makanan yang menghindarkan diri dari
berbagai penyakit.

Begitu juga dengan transaksi halal selain makanan,
ternyata produk halal yang lain seperti produk kesehatan,
obat, kosmetik, fashion, peralatan mandi, pariwisata halal dan
peralatan medis juga diminati tidak hanya oleh orang muslim
saja karena produk yang ada label halal tersebut menawarkan
konsumerisme etis yang mencakup tanggung jawab sosial,

ramah lingkungan, keadilan ekonomi dan ramah sosial.’

Aan Nasrullah mengungkapkan perkembangan
industri halal di Asia setiap tahunnya terus meningkat

sampai dengan angka 7% khususnya di Indonesia, Pakistan,

I Rininta Nurrachmi, ‘The Global Development of Halal Food
Industry : A Survey’, TIFBR: Tazkia Islamic Finance and Business Eeview, vol.
11, no. 1 (2017), pp. 39-56.

2 Abdul Malik Kassim, ‘The Global Market Potential of Halal’,
Presentation Slide, International Conference and Expu on Halal Industry,
Lahore, 2010.

* Humayon Dar etal. (editors), ‘The Global Halal Industry : An Overview”,
Global Islamic Finance Report 2013 (2013), httpy//www.gifrnet/gifr_2013.htm.
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India dan Tiongkok dan dalam sepuluh tahun mendatang

peningkatannya diperkirakan dua kali lipat dari saat ini.
Pertumbuhan ini diprediksi tidak hanya di negara mayoritas

muslim, tapi juga di negara yang minoritas muslim.*

Perbankan syariah dan industri halal idealnya berjalan
seiring dalam mempraktekkan nilai-nilai syariah transaksi halal
yang terhindar dari hal-hal yang diharamkan (riba diantaranya).
Namun, hal ini belum terwujud di Malaysia, karena hanya
5% pelaku bisnis industri halal yang menggunakan fasilitas
produk bank syariah sementara sisanya (95%) masih banyak
menggunakan produk perbankan konvensional sehingga
terkesan bisnis industri halal belum holistik karena masih
“terkontaminasi” dengan perbankan konvensional, padahal
seharusnya perbankan syariah adalah bagian dari industri
halal.® Perbankan syariah dan industri halal harus saling bahu-
membahu untuk menguatkan industri halal.® Purnomo, Rosidah
dan Faridah juga berpendapat yang sama.’

* Aan Nasrullah, ‘Analisis Potensi Industri Halal Bagi Pelaku Usaha
Di Indonesia’, At-Tahdzib: Jurnal Studi Islam dan Muamalah, vol. 6, no. 1 {2018,
pp. 50-78.

5 Mariatul Aida Jaffar and Rosidah Musa, ‘Determinants of
Attitude towards Islamic Financing among Halal- Certified Micro and
SMEs: A Preliminary Investigation’, Procedia - Social and Behavioral Sciences,
vol. 130 (Elsevier B.V., 2014), pp. 135-44, http://dx.doi.org/10.1016/j.
sbspro.2014.04.017.

“ Nurul Aini Muhamed et al,, ‘Integrating Islamic Financing and
Halal Industry : A Survey on Current Practices of the Selected Malaysian
Authority Bodies’, Asian Social Science, vol. 10, no. 17 (2014), pp. 120-126.

7 Purnomo M. Antara, Rosidah Musa, and Faridah Hassan, ‘Bridging
Islamic Financial Literacy and Halal Literacy: The Way Forward in Halal
Ecosystem’, Procedia Economics and Finance, vol. 37, no. 16 (Elsevier B.V,,
2016), pp. 196-202, http://dx.doiorg/10.1016/52212-5671(16)30113-7.
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Perkembangan ekonomi Islam global di Indonesia
dalam dua tahun terakhir (tahun 2017 dan 2018) mengalami
pertumbuhan yang menggembirakan karena memperlihatkan
tanda-tanda pertumbuhan positif. Penilaian ekonomi Islam
global ini meliputi beberapa indikator, diantaranya keuangan
[slam, bisnis makanan halal, bisnis travel halal, bisnis
pakaian Islami, media halal dan rekreasi serta bisnis farmasi
dan kosmetik halal. Data berikut ini memperlihatkan bukti

pertumbuhan ekonomi Islam global di Indonesia:

Gambar 1:
Skor Global Islamic Economy Indonesia Tahun 2017/2018 -
2018/2019
Indonesia 2017,/2018 Indonesia 2018/2019
]
50 a4
o 4
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20
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1]
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Sumber: State of the Global Islamic Economy (GIE) Report
2017/2018 dan 2018/19

Tahun 2017/2018 Indonesia menempati peringkat ke-
11 dari 15 besar. Peringkat pertama di tempat oleh Malaysia
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dengan nilai rata-rata GIE-nya 146, peringkat kedua ditempati

oleh Uni Emirat Arab dengan nilai rata-rata GIE-nya 86 dan
peringkat ketiga ditempati oleh Arab Saudi dengan nilai rata-
rata GIE-nya 67. Sementara Indonesia sendiri pada peringkat
ke-11; nilai rata-rata GIE-nya 42.°

Tahun 2018/2019 pertumbuhan ekonomi Islam global
Indonesia meningkat dari peringkat ke-11 menjadi peringkat
ke-10. Peringkat pertama masih ditempati Malaysia dengan
nilai rata-rata GIE-nya 127, peringkat kedua ditempati oleh Uni
Emirat Arab dengan nilai rata-rata GIE-nya 89 dan peringkat
ketiga ditempati oleh Bahrain dengan nilai rata-rata GIE-nya
65. Sedangkan Indonesia menempati peringkat ke-10 dengan
nilai rata-rata GIE-nya 45. Indonesia sebagai populasi negara
dengan penduduk muslim terbesar di dunia mewakili 13%
dari total populasi penduduk muslim di dunia mengalami
kenaikan peringkat pada skor GIE karena peningkatan
transasksi pada industri halalnya.”

Jika melihat data dari Global Islamic Economy (GIE),
potensi Indonesia untuk mengungguli negara lain dalam hal
ekonomi Islam global ada pada fashion halal. Pada kriteria
ini, Indonesia menduduki posisi kedua di bawah Uni Emirat
Arab, sementara potensi lainnya adalah pariwisata halal. Pada
pariwisata halal Indonesia menempati posisi keempat di bawah
Uni Emirat Arab, Malaysia dan Turki. Potensi berikutnya
adalah pada transaksi keuangan Islam, walaupun Indonesia
menempati posisi kesepuluh, tapi dari keenam indikator yang

% Thomson Reuters and Dinar Standard, Quipacing The Mainstream
State of the Global Islamic Economy Report 2017/2018 (2017), pp. 10.

? Thomson Reuters and Dinar Standard, An Inclusive Ethical Economy
State State of the Global Islamic Economy Report 2018/19 (2018), pp. 10-11
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dinilai tiga bidang ini menjadi kekuaatan Indonesia untuk
menduduki posisi kesepuluh di skor GIE 2018.'

Pertumbuhan ekonomi Islam di Indonesia dipengaruhi
oleh permintaan terhadap produk keuangan Islam, sementara
itu pasar industri halal di Indonesia juga sangat besar karena
peluang pertumbuhan industri halal di Indonesia sangat
tinggi. Sebagai contoh penduduk Sumatera Barat 98%-nya
beragama Islam yang membuat kesadaran penduduknya
terhadap produk halal sangat tinggi dan secara makro jumlah
penduduk muslim di Indonesia tahun 2019 lebih kurang 2015
juta jiwa sehingga Indonesia menjadi negara yang tingkat

konsumsi halalnya tertinggi di dunia."

Integrasi halal harus dilakukan secara menyeluruh
dengan melibatkan industri halal dan perbankan syariah.
Semua lini bisnis yang berkaitan dengan industri halal
sudah sewajarnya menerapkan kehalalan dalam semua
lini transaksinya termasuk permodalannya. Industri halal
yang mengurus sertifikat halal seyogyanya disyaratkan
memiliki rekening di bank syariah dan semua transaksinya
menggunakan bank syariah. Adiwarman Karim menyatakan
pangsa pasar perbankan syariah hendaknya diperluas
tidak hanya ke sektor keuangan saja, tapi sebaiknya juga
merambah kepada halal life style. Jika dianalogikan kaitan
antara perbankan syariah dan industri halal seperti bus dan
penumpang. Busnya diibaratkan sebagai bank syariah dan
penumpangnya adalah pelaku bisnis di industri halal. Semakin

10" Ibid.
" Deputy of Economy Indonesian Ministry of National Development
Planning, Indonesia Islamic Economic Masterplan 2019 - 2024 (Jakarta, 2019),

pp- 13.

6
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ramai penumpang yang menumpang, maka kebutuhan

terhadap bus semakin banyak.‘2

Sukoso sebagai Kepala Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH) mengungkapkan jika perbankan syariah
dan BPJPH saling bahu-membahu maka akan menambah
potensi pertumbuhan industri halal dan perbankan syariah di
Indonesia terutama dari sisi sumber daya manusia maupun
ekosistem industri halal.™ Di sisi lain, setiap perusahaan
yang mengajukan sertifikasi halal diusulkan transaksi dan
pembiayaannya menggunakan bank syariah berdasarkan
amanah UU Nomor 33 Tahun 2014 perihal jaminan

1-14

produk hala

Tanggaga9 Juli 2019 yang lalu BPJPH menandatangani
kerjasama hal

(JPH) yaitu dengan

B Besarnya potensi pengembangan produk halal

secara ekonomi menjadi salahsatu alasan ditandatanganinya
kerjasama ini karena diharapkan peran signifikan dari bank

syariah dalam memajukan industri halal di Indonesia begitu

2 Safyra Primadhyta, ‘Industri Halal Jadi Pelumas Perluasan Pasar
Bank Syariah’, CNN Indonesia (2017), https://www.cnnindonesia.com/
ekonomi/20171109114632-78-254536/in dustri-halaljadi-pelumas-perluasan-
pasar-bank-syariah, diakses tanggal 1 Agustus 2019.

B Ibeng, Tidak Terlilit Kasus Korupsi, B[B Syariah & BPJPH Kerja Sama
Pelayanan Jaminan Halal, http:f,-"ww w.ckpus;.Cum,-"tidak-tcrlilit-kasus-kurupsi-
bjb-syariah-pelayanan-jaminan-halal, diakses tanggal 1 Agustus 2019.

“ Yashinta Difa, Asbisindo: Sertifikasi Halal Gunakan Bank Syariah
(2016),https://kevangan.kontan.co.id/news/asbisindo-sertifikasi-halal-
gunakan-bank-syariah, diakses tanggal 2 Agustus 2019,
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juga sebaliknya butuh peran signifikan industri halal dalam

pengembangan perbankan syariah di Indonesia.”

Perkembangan bank syariah di Indonesia setiap tahun
mengalami pertumbuhan positif walaupun tidak dalam jumlah
signifikan. Salahsatu data yang memperlihatkan pertumbuhan
ini adalah jumlah jaringan kantor bank syariah yang terus

bertambah sebagaimana terlihat pada data berikut ini:
Gambar 2:

Pertumbuhan Jaringan Kantor Bank Syariah di Indonesia Tahun
2017 — Mei 2019

= Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah

2,000
1,800 1,328——— 575 1881

1.600
1,400
1.200
1000
800
600

400 344 354 37
200
0

2017 2018 Mei 2019

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019

Data pada gambar 2 di atas memperlihat pertumbuhan
kantor cabang bank syariah dari tahun 2017 sampai dengan

15 M. Syahran W. Lubis, 4h Dilibatkan ||
(2019), hittps://finansial.bisnis.com/read/20190710/90/1122713/4-
dilibatkan- I i o scs

tanggal 2 Agustus 2019,
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bulan Mei 2019 terus mengalami peningkatan. Tahun 2017
jumlah kantor Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia ada 1.825
kantor dari 13 BUS, sementara pada bulan Mei 2019 terdapat
1.881 kantor Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia dari 14
BUS. Sedangkan untuk Unit Usaha Syariah (UUS) pada tahun
2017 terdapat 344 jumlah kantor dari 21 UUS, sementara itu pada
bulan Mei 2019 terdapat 370 jumlah kantor dari 20 UUS."

Pertumbuhan bank syariah tidak hanya dilihat dari sisi
jumlah kantornya, tapi juga dari asetnya. Data berikut ini
memperlihatkan:

Gambar 3:

Pertumbuhan Aset Bank Syariah di Indonesia Tahun 2017 - Mei
2019 (dalam Miliar Rupiah)

= Bank Umum Syariah  ===Unit Usaha Syariah
350,000
__._.f,,—_-.—-_m-’t:i#, 210
300,000 !
! 288;
250,000
200,000
150,000 Wl%
136;
100,000
50,000
1]
2017 2018 Mei 2019

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019

& QOtoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah (Jakarta,
2019),  https)//www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-
perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Mei-
2019/5P5 Mei 2019.pdf, diakses tanggal 1 Agustus 2019.
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Data pada gambar 3 di atas memperlihatkan aset Bank
Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2017 berjumlah Rp
288 Triliun dan tahun 2018 mengalami pertumbuhan sampai
di angka Rp 316 Triliun, namun pada bulan Mei 2019 sedikit
mengalami penurunan sampai dengan angka Rp 313 Triliun.
Sementara itu aset Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia
tahun 2017 berjumlah Rp 136 Triliun dan tahun 2018
mengalami peningkatan sampai dengan angka Rp 160 Triliun,
namun pada bulan Mei 2019 sedikit mengalami penurunan
hingga di angka Rp 159 Triliun."” Penurunan total aset BUS
dan UUS di tahun 2019 (sampai dengan bulan Mei) wajar
saja terjadi karena baru berjalan lima bulan, jadi masih ada

kemungkinan penambahan jumlah aset di akhir tahun 2019.

Di Malaysia belum terjadi integrasi antara industri
halal dengan perbankan syariah,' sementara itu di Indonesia
baru di mulai tahun ini. Hal ini menjadi pertanyaan bagi
peneliti apa yang membuat lambatnya kolaborasi antrara
industri halal dan bank syariah di Indonesia berdasarkan
sudut pandang faktor internal dan eksternal melalui analisis
Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat (SWOT). Analisis
SWOT melalui faktor internal dan eksternal ini digunakan
untuk melihat pertumbuhan lebih baik dan lebih cepat’ antara

industri halal dengan perbankan syariah.

Y Ibid.

18 Jaffar and Musa, ‘Determinants of Attitude towards Islamic
Financing among Halal- Certified Micro and S5MEs: A Preliminary
Investigation’.

¥ Wang Jiaming, Ding Hao, and Li Xiaoyu, ‘Research on Development
Strategy of DYLS Bank Based on DELPHI- SWOT Hybrid Analysis Model’,
4th International Conference on FInancial Innovation and Economic Development
(ICFIED 2019), vol. 76 (Atlantis Press, 2019).

10
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Bahkan sampai dengan saat ini belum ada riset yang

melihat peran industri halal dalam perkembangan bank
syariah begitu juga sebaliknya di Indonesia. Sementara di
Malaysia sudah cukup banyak riset yang melihat bagaimana
menjembatani antara industri halal dan perbankan syariah.
Beberapa argumen di atas yang membuat peneliti ingin
meneliti tentang Integrasi Industri Halal dan Bank Syariah di

Indonesia melalui analisis SWOT.

B. Rumusan Masalah

Pertanyaan yang akan dijawab pada penelitian ini

adalah:

1. Bagaimanakah integrasi industri halal dan perbankan
syariah dalam mewujudkan ekosistem ekonomi halal?

2. Bagaimanakah analisis Strength, Weakness, Opportunity,
dan Threat (SWOT) integrasi industri halal dan
perbankan syariah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:
1. Untuk menggambarkan integrasi industri halal dan

bank syariah dalam mewujudkan ekosistem ekonomi
halal.

2. Untuk menggambarkan analisis Strength, Weakness,
Opportunity, dan Threat (SWOT) integrasi industri halal
dan bank syariah.

11
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D. Kajian Terdahulu yang Relevan

Zainab Tungal dkk. dalam penelitiannya menemukan
adanya pengaruh signifkan jangka panjang perbankan syariah
dalam menumbuhkan industri halal melalui bisnis peternakan
melalui pembiayaan yang diberikan bank syariah. Sedangkan
dalam pada jangka pendek tidak terdapat pengaruh
signifikan perbankan syariah dalam menumbuhkan industri
halal bisnis peternakan karena lamanya proses produksi dan
dibutuhkan modal yang cukup tinggi untuk memulai bisnis
usaha peternakan.”

Norafni dalam penelitiannya masih melihat sekat
antara keuangan syariah dan industri halal padahal industri
halal sudah menjadi gaya hidup di kalangan muslim dan
non muslim, oleh karena itu industri halal harus memegang
teguh integritas label halalnya. Penelitian ini dilakukan pada
industri halal dan keuangan syariah yang ada di Malaysia.
Dalam hasil penelitiannya Norafni mengusulkan agar integrasi
pengelolaan kepatuhan syariah di industri halal mengikuti
standar tata kelola syariah yang ada di lembaga keuangan
dan selain direksi dan manajemen harus ada bagian komite
syariah, manajemen risiko syariah, bagian review kepatuhan
syariah dan bagian audit internal syariah.*

* Zainab Tungal et al., ‘Impact of Islamic Financing Sources on
Halal Products: in a Case of Livestock Industry in Malaysia®, International
Conference on Applied Ecomomics and Policy (2017).

2 Norafni Farlina Rahim, ‘Bridging Halal Industry and Islamic
Finance: Conceptual Review on The Internal Governance’, Social Science
Postgraduate International Seminar (SSPIS 2017) (Penang: Sains USM Penang,
2017, cprintz;.us;m.myﬁl-Il?lfIIART_lﬂﬂ.pdf.

12
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Irfan IS dkk. menyatakan integrasi antara keuangan

Islam dan industri halal harus dilakukan untuk mencapai
kemaslahatan umum bagi wumat manusia. Dalam
penelitiannya, Irfan dkk. menggunakan istilah halal ekonomi
untuk mengintegrasikan keuangan Islam dan industri halal.
Penelitian mereka menemukan titik temu antara keuangan
Islam dan industri halal ada pada tiga elemen, yaitu pada
pendidikan dan pelatihan, regulasi yang diterapkan dalam
mengintegrasikan antara keuangan Islam dan industri halal
serta promosi harus dilakukan secara terus-menerus untuk
menumbuhkan kesadaran integrasi antara keuangan Islam

dan industri halal.®

Penelitian Nabila Nisha dan Mehree Igbal menemukan
semakin kuat sinergitas antara ekosistem industri halal
dengan perbankan syariah akan membuat memperluas
dampak industri halal ke pasar global. Hasil penelitian ini
juga menemukan potensi Asia Tenggara sebagai penghubung
dinamisasi sistem industri halal dan perbankan syariah karena
penduduk muslimnya yang cukup banyak dan identitas halal
menjadi perhatian penduduk negara-negara di Asia Tenggara.”

Penelitian Nurul Aini Muhamed dkk. menemukan
bahwa integrasi industri halal dan keuangan Islam di Malaysia
mempunyai ruang untuk dilakukan harmonisasi dan saling

mendukung di antara satu sama lain (antara industri halal

2 Irfan IS, M. Daud Awang, and Suhaimi Ab. Rahman, “The Concept
of Halal Economy: An Initiative to Integrate The Halal Products Industry and
Islamic Banking and Finance’, The 5th Islamic Economy System Conference 2013
(Kuala Lumpur, 2013), http://ir.unikl.edumy/jspui/handle/123456789/5239.

# Nabila Nisha and Mehree Igbal, "Halal Ecosystem : Prospect for
Growth in Bangladesh’, International Journal of Business and Society, vol. 18,
no. 51 (2017), pp. 205-22.
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dan perbankan syariah) berdasarkan perspektif pengambil
kebijakan dan pengamat.*

Posisi penelitian ini melanjutkan beberapa kajian
terdahulu yang dikutip dalam proposal ini, namun lokasi
penelitiannya berbeda. Beberapa penelitian yang dikutip
di atas lokasi penelitiannya di Malaysia dan Bangladesh
sementara penelitian ini akan dilakukan di Indonesia.

E. Kerangka Teori

Analisis Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat
(SWOT) bermanfaat untuk mengindentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman dari unsur ekternal dan
internal.* Lebih detailnya, Strength dan weakness berkaitan
dengan faktor internal sementara itu peluang dan ancaman
berkaitan dengan faktor eksternal.* Faktor eksternal lebih
holistik dibandingkan dengan faktor internal dan bisa menjadi
salahsatu pertimbangan dalam pengambilan keputusan, faktor
eksternal ini berkaitan dengan kondisi bisnis secara makro,
politik, hukum, dan sosial budaya. Sementara itu faktor
internal lebih mikro dibandingkan eksternal dan berpengaruh
terhadap keputusan yang dibuat, biasanya faktor ini berkaitan
dengan sumber daya manusia, marketing keuangan dan
semua hal yang berkaitan dengan fungsional perusahaan.”

* Muhamed et al., ‘Integrating Islamic Financing and Halal Industry :

A Survey on Current Practices of the Selected Malaysian Authority Bodies’.
= JJW. Bull et al, ‘Strengths , Weaknesses , Opportunities and

Threats : ASWOT Analysis of The Ecosystem Services Framework’, Ecosystem
Services, vol. 17 (Elsevier, 2016), pp. 99-111.

2% Richard L. Datft, Era Baru Manajemen, 9th edition (Jakarta: Salemba
Empat, 2010}, pp. 253.

¥ Zuhrotun Nisak, ‘Analisis SWOT Untuk Menentukan Strategi
Kompetitit’, Ekbis, vol. 9, no. 2 (2013).
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Analisis SWOT merupakan alat strategi perencanaan

yang efektif untuk menganalisis dampak dari faktor eksternal
dan internal terhadap suatu organisasi. Analisis SWOT terdiri
dari analisis faktor internal (berkaitan dengan kekuatan
dan kelemahan) vang digunakan untuk menguji aset
suatu organisasi, sementara itu faktor eksternal (berkaitan
dengan peluang dan ancaman) untuk menginvestigasi
faktor lingkungan makro yang mempengaruhi kinerja

suatu organisasi.®

Analisis SWOT merupakan teori lama perihal
perencanaan strategis. Teori analisis SWOT pertama kali
dikenal tahun 1960 menurut beberapa pendapat. Pertama
kali teori ini digunakan pada penelitian yang dilakukan
oleh Stanford Research Institute dalam menganalisis faktor
penyebab kesalahan dalam perencanaan pengelolaan suatu
perusahaan dan mencari solusi melalui sistem baru untuk
mengelola perubahan.”

Analisis SWOT ini harus berbasis logika dan penalaran
karena perlu analisis yang mendalam dan detail untuk
memaksimalkaan kekuatan dan peluang yang dimiliki suatu
perusahaan dan di saat bersamaan juga harus meminimalkan
kelemahan dan ancaman yang memberi citra negatif bagi

perusahaan.” Penting bagi peneliti yang melakukan penelitian

* April Kukuh Susilo et al., ‘Navy Ability Development Strategy
using SWOT Analysis-Interpretative Structural Modeling ( ISM ), Strategic
Muanagement, vol. 24, no. 1 (2019), pp. 30-40.

# Emet Gurel and Merba TAT, 'SWOT Analysis: A Theoretical
Review’, The Journalof International Social Research, vol. 10, no. 51 (2017), pp-
994-1006.

¥ Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), pp. 19.
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dengan analisis SWOT ini membuat indikator dari keempat
komponen SWOT agar bisa membaut formulasi dengan
menggabungkan antara S dan O, W dan O, S dengan T dan W
dengan T, namun yang perlu diingat dalam menggabungkan
komponen-komponen ini disesuaikan dengan tujuan
dilakukannya penelitian.”"Melalui analisis SWOT informasi
perusahaan, pesaing bisnis, pasar dan kondisi lingkungan
makro bisa diperoleh secara holistik dengan menggunakan
empat komponen analisis yang terdapat pada SWOT.*

Penelitian yang berkaitan dengan perencanaan strategis
biasanya menggunakan analisis SWOT sebagai teori dalam
menganalisis data penelitian. Walaupun terdapat kritikan
terhadap teori ini karena ada subjektifitas pendapat informan
sebagai narasumber dalam pengumpulan data penelitian, tapi
teori analisis SWOT ini sangat bermanfaat dalam penelitian
yang mengkaji efisiensi perencanaan suatu perusahaan
ataupun organisasi karena komponen-komponen yang
terdapat dalam analisis SWOT bisa diidentifikasi dari berbagai

sudut pandang.®

* Freddy Rangkuti, Personal SWOT Analysis: Peluang di Balik setiap
Kesulitan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015), pp. 7.

& Anja Bohm, The SWOT Analysis (Germany, 2008), https://books.
google.coid/books?id=1cGnPy9H7XUC& pg=PA2&dq=swotdchl=id &sa=X&
ved=0lahUKEwibz_LI9¥bkAhXSmeYKHRIKCPIQ6 AEIRTAE# v=onepaged
q=swotét=false.

S Boonvarat Phadermrod, Richard M. Crowder, and Gary B. Wills,
‘Importance-Performance Analysis based SWOT Analysis’, International
Journal of Information Management, vol. 44 (2019), pp. 194-203, http://www.
sciencedirect.com/science/article/pii/50268401216301694.
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kepada perbuatan yang diharamkan. Contohnya
adalah saat Islam melarang berzina, Islam sekaligus
memberikan blokir dan larangan kepada perbuatan
yang bisa membawa kepada perzinahan. Contoh
lainnya adalah ketika [slam melarang mengkonsumsi
minuman dan hal-hal yang memabukkan, Islam juga

melarang memperjualbelikan hal-hal yang haram.

kepada perbuatan yang diharamkan, Islam juga
melarang “menghalalkan” sesuatu dengan tujuan
untuk memberikan legalitas kepada perbuatan yang
diharamkan. Perbuatan “licik” ini tidak diperbolehkan
dan Islam dengan tegas melarangnya. Misalnya
Allah melarang orang Yahudi berburu di hari sabtu
dikarenakan pada hari jum’at mereka menggali parit
dan pada hari sabtu ikan akan terperangkap ke dalam
parit mereka dan hari minggu mereka akan “memanen”
hasil tangkapan ikan di dalam parit tersebut.

mengganti nama benda yang haram dengan tujuan agar
tidak menjadi haram. Pengharaman yang dilakukan
Islam karena barang dan esensinya masih sama sebagai
benda yang diharamkan walaupun ada penggantian
nama, namun Islam tidak peduli dengan skema “licik”
dengan tujuaan untuk menghalalkan sesuatu vang
sudah diharamkan. Dalam semua aturan syariat yang
disampaikannya, Islam memberikan pesan moral bagi
kemaslahatan kehidupan manusia di dunia.
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B. Teori Pariwisata Halal

Istilah pariwisata halal sudah banyak dikenal luas di
masyarakat, walaupun masih ada perdebatan antara wisata
halal, wisata syariah, wisata Islami, destinasi wisata yang
ramah muslim, destinasi wisata yang halal friendly, dan wisata
religi. Jika dilihat, beberapa macam istilah yang berkaitan
dengan pariwisata halal dan seterusnya ini adalah bagaimana
syariat [slam diaplikasikan pada semua elemen yang ada
di lokasi wisata.” Bogan dan Sarngik membedakan antara
wisata halal dengan wisata syariah, menurut mereka wisata

halal merupakan wisata yang aktivitas berwisatanya, produk

12 Kasmarini Baharuddin et al., ‘Understanding the Halal Concept
and the Importance of Information on Halal Food Business Needed by
Potential Malaysian Entrepreneurs’, International Journal of Academic Research
in Business and Social Sciences, vol. 5, no. 2 (2015), pp. 170-80.

1¥ Rahmat Saleh and Nur Anisah, ‘Pariwisata Halal Di Aceh: Gagasan
Dan Realitas Di Lapangan’, Sahafa Journal of Islamic Communication, vol. 1,
no. 2 (2019), pp. 79-92, https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/sahata/
article/view 2849,
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dan layanan yang diberikan di lokasi wisata tersebut sesuai

dengan prinsip dan kaidah nilai Islami. Sedangkan wisata
syariah adalah perjalanan wisata yang menjadi pilihan per-
orang dengan tujuan untuk melakukan ibadah.™

Namun, pada bab ini konsennya tidak membahas
perdebatan lebih mendalam antara beberapa istilah berkaitan
dengan wisata halal dan seterusnya di atas. Pada bab ini fokus
membicarakan apa wisata halal dan bagaimana konsep yang

sebenarnya pada wisata halal tersebut.

Pariwisata halal tidak bisa dilepaskan dari peran budaya
sebagai basisnya, apalagi pada beberapa daerah di Indonesia
budaya mempunyai pengaruh yang kuat dan menjadi
landasan yang dipegang teguh masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Pariwisata halal selain dipengaruhi oleh budaya
yang kuat mengakar, juga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang
terdapat dalam syariat Islam. Perkembangan wisata halal
sekarang tidak hanya ke lokasi-lokasi wisata religi saja, tapi
juga sudah merambah ke lokasi-lokasi wisata konvensional
karena fokus wisata halal tidak hanya ke lokasi wisata
namun juga pengelolaan wisatanya yang berbasis nilai-nilai
syariat. Misalnya pada lokasi wisata konvensional (umum)

menyediakan tempat shalat dan penunjuk arah kiblat."®

4 Erhan Bogan and Mehmet Sarnsik, “Halal tourism: conceptual
and practical challenges’, Journal of Islamic Marketing, vol. 10, no. 1
(2019), pp. B87-96, http:/fe-resources.perpusnas.go.id:2137/eds/detail/
detail ?vid=0&sid=40f65ad c-elcd-422-878f-a3617380403c %4 0sd c-v-sessmgr
02&bdata=]nNpdGUIZWRzLWxpdmU%3D# AN=134855766&db=edb.

15 Raja Ela 5afira, Winda Sholikah, and Dhidhin Noer Ady Rahmanto
Rahmanto, ‘Promosi Daerah Dan E-Marketing Pariwisata Halal Terhadap
Keputusan Berkunjung Wisatawan Di Yogyakarta’, Islamiconomic, vol. 10,
no. 1 (2019), pp. 59-78.
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Wisata halal adalah konsep wisata yang mengaplikasikan
nilai-nilai syariat Islam dalam operasional dan manajemennya.'
Ulfatun Hasanah menutip Asad Mohsin menyatakan bahwa
wisata halal adalah skema pariwisata yang memberikan
fasilitas beribadah dan makanan serta minuman halal kepada
pengunjungnya. Di sisi lain wisata halal juga dikatakan konsep
wisata yang pemasaran dan produknya dikemas dengan

mematuhi aturan-aturan syariat Islam."”

Embrio kemunculan wisata halal tidak terlepas dari
perkembangan ibadah haji dan umrah yang dilakukan umat
Islam dengan berkunjung ke Ka’bah di Mekah dan Masjid
Nabawi di Madinah Arab Saudi. Ibadah haji yang dilakukan
satu kali dalam satu tahun dan ibadah umrah yang bisa
dilakukan beberapa kali dalam satu membuat umat muslim
yang berkunjung ke Arab Saudi meningkat dan bertambah
setiap tahunnya. Tahun 2014 saja total ada 21,66 juta umat
muslim yvang berkunjung ke Arab Saudi untuk melakukan
ibadah haji dan umrah. Dari total 21,66 juta tersebut terdapat
2.085.238 orang yang melaksanakan ibadah haji."™

Pada saat ini terdapat sepuluh kecenderungan

yang berkaitan dengan wisata halal yang berkembang di

dunia, yaitu:

6 Mahsun Mahsun and Mohamad Jumail, ‘Branding “Halal
Tourism” Antara Hedonisme Dan Utilitarianisme Pariwisata Lombok’,
Media Bina llmiah, vol. 13, no. 7 (2019), pp. 1369-78, http://ejurnal binawakya.
or.id/index.php/MBl/article/view/213.

7 Ulfatun Hasanah, ‘Identifikasi Produk Atraksi dan Segmentasi
Pasar Pariwisata Halal (Studi di Cluster Kuta , Kabupaten Lombok Tengah,
Provinsi Nusa Tenggara Barat)’, Jurnal Tata Sejuta, vol. 5, no. 1 (2019), Pp-
1-14.

¥ Hatem El-Gohary, “Halal tourism, is it really Halal?’, Tourism
Management Perspectives, vol. 19 (2016), pp. 124-130.
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Digitalisasi perekonomian halal.

Meningkatnya jumlah wisatawan muslim perempuan.
Keunggulan destinasi pariwisata yang ada di Asia.
Pengembangan ekosistem pariwisata halal.

Otentikasi layanan pada objek wisata halal.
Pengembangan konten dan pengalaman wisata halal.

Menyebarkann visual perjalanan berwisata.

I N

Peran artificial intelligence pada pengembangan wisata
halal.

9. Konektifitas empati branding bagi para wisatawan
muslim.

10. Keberlanjutan komunitas wisata halal.

Jika dilihat sepuluh kecenderungan yang berkaitan
dengan wisata halal di atas, maka dapat dikatakan bahwa
pengunjung wisata halal tidak hanya eksklusif kepada
wisatawan muslim saja, tapi pengunjung wisata halal juga
didominasi oleh wisatawan non-muslim. Bahkan negara
yang muslim menjadi minoritas di negara tersebut justru
wisata halalnya berkembang pesat, Jepang dan Thailand
misalnya memprommosikan negara mereka sebagai destinasi
wisata halal di dunia. Jepang mengakui bahwa wisata halal
mempunyai potensi untuk berkembang di dunia. Untuk
mempermudah wisatawan muslim yang berkunjung ke
negaranya, Jepang menyediakan fasilitas web pariwisata
nasional yang berkaitan dengan wisata halal, begitu juga
dengan Thailand yang menyediakan aplikasi seluler gratis
bagi para pengunjung wisata halal di Thailand. Web dan
aplikasi seluler yang disediakan negara Jepang dan Thailand
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ini menyediakan informasi tentang lokasi-lokasi wisata halal

dan paket wisata halal di kedua negara tersebut."

Beberapa negara yang muslim menjadi minoritas di
negara tersebut melihat peluang besar pada bisnis wisata halal
di dunia karena populasi muslim terus bertambah pada 200
negara di dunia. Dari populasi muslim yang terdapat pada
200 negara tersebut, 23% diantaranya melakukan perjalalanan
wisata ke beberapa bagian negara di dunia dan jumlah yang
melakukan perjalanan wisata tersebut dari tahun ke tahun
terus mengalami peningkatan, sehingga beberapa negara di
dunia melihat peluang besar dari bisnis industri wisata halal

ini termasuk negara minoritas muslim.*

Pariwisata halal berkaitan dengan hotel halal, logistik
halal, transaksi keuangan berbasis transaksi halal (bank dan
lembaga keuangan syariah), sehingga dapat dikatakan bahwa
pariwisata halal berkaitan dengan aktivtas dan produk yang

ditawarkan di sekitar objek wisata jgrsebut berbasis syariah
dan petunjuk Allah dan rasul-Nya b
B ' Wisatawan muslim yang berkunjung ke

lokasi wisata halal tidak hanya untuk berwisata, tapi juga
tetap menjaga rutinitas ibadah dengan mematuhi aturan

syariah yang disediakan di lokasi wisata tersebut.

' Sulaiman Ainin et al., ‘Sentiment analyses of multilingual tweets
on halal tourism’, Tourism Management Perspectives, vol. 34 (Elsevier, 2020),
pp- 1-8, https://doi.org/10.1016/j.tmp.2020.100655.

2 Nur Sa‘adah Muhamad et al., ‘Halal Tourism: Literature Synthesis
and Direction for Future Research’, Pertanika |. Soc. Sci. & Hum, vol. 27, no.
1(2019), pp. 729-45.

! Yunia Wardi, Abror Abror, and Okki Trinanda, ‘Halal tourism:
antecedent of tourist’s satisfaction and word of mouth (WOMY', Asin Pacific
Journal of Tourism Research, vol. 23, no. 5 (2018), pp. 463-72.
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Urusan duniawi bagi muslim tidak bisa dilepaskan dari

pengaruh agama, salahsatu dari urusan duniawi tersebut
adalah berwisata. Bagi kalangan muslim berwisata walaupun
hanya untuk urusan duniawi tapi tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh agama dan spiritual, poin penting dari hal ini
adalah bahawa Islam menekankan bahwa berwisata juga
harus mematuhi norma agama dan moral vang berlandaskan
dari syariat Islam. Berwisata selain untuk urusan hiburan
duniawi, ternyata dengan berwisata juga bisa menjalin
silaturahmi antar sesama individu, bisa menjadi lahan
berdakwah, menyebarkan harmoni dan perdamaian, piknik,
bermuhasabah, sarana untuk memurnikan spiritual dan juga

bisa menjadi sarana beribadah.”
Secara umum indikator dari wisata halal adalah:

1. Menghargai nilai-nilai budaya lokal yang sudah melekat
menjadi tradisi masyarakat tempat lokasi wisata halal.

2. Tidak merusak lingkungan dan melestarikan
lingkungan sekitar lokasi wisata halal. Wisata halal
merupakan wisata yang tidak merusak alam melainkan
merupakan kegiatan berwisata yang menghargai alam
sekitar.

3. Menjaga ketertiban umum karena berwisata dengan
konsep halal adalah menyebarkan harmoni dan
perdamaian.

4. Menjalin silaturahmi dan menghormati orang lain.
Berwisata selain untuk tujuan rekreasi, tapi juga harus
menjaga ketertiban umum dan menghormati hak
orang lain.

Z Paolo Pietro Biancone et al., “Halal tourism: An opportunity for the
global tourism industry’, Tourism Analysis, vol. 24, no. 3 (2019), pp. 395-404.
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Jika dilihat beberapa indikator di atas, maka dapat
dikatakan bahwa wisata halal adalah adalah berwisata dengan
tidak melanggar aturan yang digariskan agama melalui syariat
Islam, menjaga keharmonisan masyarakat umum, menjadi
tradisi dan budaya serta menyebarkan akhlak yang mulia

kepada alam dan antar sesama manusia di muka bumi.”

Istilah halal dalam pariwisata halal bukan hanya sekedar
branding dari suatu merek produk yang dipasarkan, tapi
penggunaan kata halal dalam wisata halal adalah bagaimana
aplikasi kejujuran dan trust dalam produk yang dipasarkan
dan bagaimana nilai-nilai syariat diterapkan pada paket wisata
dengan logo halal. Wisata halal berbeda dengan wisata
religi karena wisata religi fokusnya adalah beribadah melalui
haji dan umrah, wisata halal merupakan konsep liburan
wisata dengan mematuhi nilai-nilai dan norma syariat Islam
seperti yang disampaikan oleh Muhammad Munir Chaudry
Presiden Islamic Nutrition Council of America pada Global
Halal Forum tanggal 30 Oktober sampai dengan tanggal
2 November 2013 Pekan Raya Jakarta. Istilah wisata halal
pertama kali diperkenalkan saat pelaksanaan Global Halal
Forum ini dan pada saat even Indonesia Halal Expo (Indhex)
tahun 2013.*

C. Konsep Integrasi

Konsep integrasi jika dikaitkan pada pariwisata halal

dapat diterjemahkan kepada:

B [bid.

* Aan Jaelani, ‘Halal Tourism Industry in Indonesia: Potential and
Prospects’, International Review of Management and Marketing, vol. 7, no. 3
(2017), pp. 25-34.
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